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ABSTRAK 

 

Faleria Ana. NIM. 2017220614. Tuturan Adat dalam Ritual Sungke Dara 

Ta’a pada Masyarakat Balus Permai, Kecamatan Borong, Kabupaten 

Manggarai Timur. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Flores. 

Ende.2021. felifalery@gmail.com. 081337367931 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk 

tuturanan adat dalam ritual Sungke Dara Ta’a pada masyarakat Desa Balus 

Permai, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur? (2) Bagaimanakah 

makna tuturan adat dalam ritual Sungke Dara Ta’a pada masyarakat Desa Balus 

Permai, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur? (3) Bagaimanakah 

fungsi tuturan adat dalam ritual Sungke Dara Ta’a pada masyarakat Desa Balus 

Permai, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur?, Penelitian bertujuan 

(1) Untuk menemukan dan mendeskripsikan bentuk tuturan adat dalam ritual 

Sungke Dara Ta’a pada masyarakat Desa Balus Permai, Kecamatan Borong, 

Kabupaten Manggarai Timur, (2) Untuk menemukan dan mendeskripsikan makna 

tuturan adat dalam ritual Sungke Dara Ta’a pada masyarakat Desa Balus Permai, 

Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur, (3) Untuk menemukan dan 

mendeskripsikan fungsi-fungsi tuturan adat dalam ritual Sungke Dara Ta’a pada 

masyarakat Desa Balus Permai, Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Timur. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data dikumpulkan adalah data 

lisan. Sumber datanya adalah dari tiga informan dengan teknik wawancara, catat,   

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik induktif. Teori yang 

digunakan teori linguistik kebudayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan adat dalam ritual Sungke 

Dara Ta’a pada masyarakat Balus Permai Kecamatan Borong Kabupaten 

Manggarai Timur memiliki  bentuk ujaran, yakni persamaan bunyi vokal, 

persamaan bunyi konsonan, bentuk kata benda, bentuk kata kerja (verbal), bentuk 

repetisi atau pengulangan kata, dan bentuk paralelisme. Makna yang terkandung 

pada bentuk tuturan tersebut adalah (1) makna religius, (2) makna simbolik, (3) 

makna kekuatan, (4) makna pengharapan dan keselamatan. Sedangkan fungsinya 

tuturan adata tersebut adalah (1) fungsi kontektual, (2) fungsi informatif, (3) 

fungsi direktif, (4) fungsi estetika. 

 

Kata Kunci: Tuturan adat, Ritual, dan Sungke Dara Ta’a 
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ABSTRACT 

 

Faleria Ana.a NIM. 2017220614. Traditional Speech in the Sungke Dara Ta'a 

Ritual of the Balus Permai Community, Borong District, East Manggarai 

Regency. Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education. Flores University. 

Ende. 2021. felifalery@gmail.com. 081337367931 

 

 The problems in this study are (1) What is the form of traditional speech 

in the Sungke Dara Ta'a ritual in the people of Balus Permai Village, Borong 

District, East Manggarai Regency? (2) What is the meaning of traditional speech 

in the Sungke Dara Ta'a ritual in the people of Balus Permai Village, Borong 

District, East Manggarai Regency? (3) What is the function of traditional speech 

in the Sungke Dara Ta'a ritual in the people of Balus Permai Village, Borong 

District, East Manggarai Regency? The research aims (1) To find and describe the 

form of traditional speech in the Sungke Dara Ta'a ritual in the village 

community. Balus Permai, Borong District, East Manggarai Regency, (2) To find 

and describe the meaning of traditional speech in the Sungke Dara Ta'a ritual in 

the people of Balus Permai Village, Borong District, East Manggarai Regency, (3) 

To find and describe the functions traditional speech in the ritual of Sungke Dara 

Ta'a in the people of Balus Permai Village, Borong District, East Manggarai 

Regency. 

 The approach used is a qualitative approach.  The data collected is oral 

data. The data sources are from three informants with interview, note-taking, and 

documentation techniques. The data analysis used is an inductive technique. The 

theory used is cultural linguistic theory. 

 The results showed that the traditional speech in the Sungke Dara Ta'a 

ritual in the Balus Permai community, Borong District, East Manggarai Regency 

had the form of speech, namely the similarity of vowel sounds, the similarity of 

consonant sounds, the form of nouns, the form of the verb (verbal), the form of 

repetition or repetition. words, and forms of parallelism. The meanings contained 

in the speech form are (1) religious meaning, (2) symbolic meaning, (3) power 

meaning, (4) hope and salvation meaning. While the functions of the customary 

speech are (1) contextual functions, (2) informative functions, (3) directive 

functions, (4) aesthetic functions. 

 

Keywords: Traditional Speech, Ritual, and Sungke Dara Ta'a 
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